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ABSTRACT 

 

Fertilization Response to Off-Season Production and Fruit Quality of Salak 

Gula Pasir (Salacca Zalacca cv. Gula Pasir) and water and Chlorophyll 

Content of Leaves. Naturally salak Gula Pasir (Salacca zalacca cv. Gula Pasir) flowers 

every three months a year, but only one to two seasons of the flowers can develop into fruit. 

Failure of flowers develop into fruit, usually call fruit-set failure, causes the fruits be available 

seasonally in a short time period, only 2-3 months a year, i.e. during the harvest time (on-

season period) from December to February. This research aimed to know response of 

fertilization to off-season production and fruits quality of salak Gula Pasir and its ralatinship 

to water and chlorophyll content of leaves. The study used a randomized block design with 

the treatment was fertilization, consists of 14 levels (fertilized according farmers’ way with 

leaf midrib only/control, fertilized with compost, mycorrhizal biofertilizer, inorganic NPK, 

combination of farmers' way and compost, combination of farmers’ way and mycorrhizal 

biofertilizer,  combination of farmers' way and inorganic NPK, combination of compost and 

mycorrhizal biofertilizer,  combination of compost and inorganic NPK,  combination of 

mycorrhizal and inorganic NPK,  combination of farmers’ way, compost, and mycorrhizal 

biofertilizer,  combination of farmers’ way, compost, inorganic NPK,  combination of 

farmers’ way, mycorrhizal biofertilizer and inorganic NPK, and  combination of farmers’ 

way, compost, mycorrhizal biofertilizer, and inorganic NPK). Each treatment was repeated 3 

times. The study was carried out in the off season period from April to Nopember 2018 at the 

production center of salak Gula Pasir plantation i.e. at Sibetan Village, Bebandem District, 

Karangasem Regency. The results showed that the highest fruit weight per tree at the off-

season was obtained on combination of fertilization of farmers' way and mycorrhizal 

biofertilizer  (of 2536.67 g) and the lowest was on  control/fertilized according farmers’ way  

(1,220.00 g). Fertilization with compost, mycorrhizal biofertilizer, and inorganic NPK singly, 

or by combining it, increases the quality of off-season fruit of salak Gula Pasir, reflected by 

the increase of weight per fruit, fruit diameter and fruit sweetness compared to control. The 

lower of yield per tree and quality of fruit on control compared to other fertilization 

treatments was relate to low relative water content and chlorophyll content of leaves. 

  

Keywords: Gula Pasir, fertilizer,  mycorrhizal biofertilizer, off-season, salak.  
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PENDAHULUAN 

Salak Gula Pasir yang merupakan 

plasma nutfah asli Bali dan telah dilepas 

sebagai varietas unggul nasional berdasarkan 

Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor: 584/Kpts/Tp.240/7/94, 

Tanggal 23 Juli 1994. Salak ini memiliki ciri 

khas warna daging buah putih, rasa buah 

manis walaupun buah masih kecil dan muda, 

tidak ada rasa asam dan sepet, tidak masir, 

daging buahnya tebal, dan tidak melekat pada 

biji (Wijana et al., 1997). Berdasarkan 

keunggulan dan kekhasan yang dimiliki 

tersebut, permintaan salak Gula Pasir di 

pasaran sangat tinggi dan harganya jauh lebih 

mahal dari salak Bali lainnya.  

Produksi salak Gula Pasir di Bali 

Tahun 2016 sebesar 19.531 ton, dengan 

sentra produksi terdapat di 4 kecamatan di 

Kabupaten Karangasem, yaitu Kecamatan 

Bebandem, Selat, Rendang dan Sidemen. 

Dari 4 kecamatan tersebut, penghasil salak 

Gula Pasir terbesar adalah Kecamatan 

Bebandem dengan jumlah populasi mencapai 

1.180.804 pohon (BPS Provinsi Bali, 2017).  

Ketersediaan buah salak Gula Pasir di 

pasaran masih bersifat musiman. Pada 

periode musim panen raya (on-season) yang 

umumnya berlangsung pada Desember-

Pebruari, ketersediaan buah banyak  

sehingga  harga  jual relatif rendah hanya 

berkisar antara Rp. 10.000-15.000/kg. 

Sebaliknya di luar musim panen raya (off-

season) buah salak Gula Pasir sangat jarang 

ditemukan di pasaran, sehingga harganya 

mahal yaitu berkisar antara Rp. 30.000-

40.000/kg (Komunikasi pribadi dengan 

pedagang salak Gula Pasir di Pasar Sibetan, 

Bebandem, pada Maret 2018). Fluktuasi 

produksi dan harga yang tinggi tersebut 

menyebabkan budidaya salak Gula Pasir 

tidak menguntungkan bagi petani. Oleh 

karena itu, perlu dicarikan jalan keluarnya, 

salah satunya adalah melakukan penelitian 

untuk membuat salak gula pasir agar dapat 

berbuah di luar musim. 

Keberhasilan memproduksi buah salak 

Gula Pasir agar dapat panen di luar musim 

berpeluang sangat besar. Hal tersebut 

disebabkan secara alami salak Gula Pasir 

berbunga setiap 3 bulan sekali atau 4 kali 

dalam setahun, yaitu pada bulan Januari 

(musim pembungaan Raya), April (musim 

pembungaan Sela I), Juli (musim 

pembungaan Gadu) dan Oktober (musim 

pembungaan Sela II). Dari 4 musim 

pembungaan tersebut, panen buah atau 

produksi yang baik hanya sekali dalam 

setahun yaitu pada panen Raya (Desember-

Pebruari) yang buahnya berkembang dari 

musim pembungaan Oktober (musim 

pembungaan sela II). Tiga musim 
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pembungaan yang lain (pembungaan Raya, 

Sela I, dan Gadu) bunganya gagal 

berkembang menjadi buah, atau disebut 

mengalami kegagalan fruit-set, yang 

disebabkan oleh faktor lingkungan dan 

faktor endogen tanaman. Kalaupun ada yang 

berhasil menjadi buah, persentasenya sangat 

kecil sehingga jumlah buah panen sangat 

sedikit (Rai et al., 2014).  

Adijaya et al. (2013) menyatakan 

bahwa terdapat hubungan antara tandan 

yang terbentuk dan bunga gugur pada 

tanaman salak akibat pengaruh lingkungan, 

terutama curah hujan. Pada bulan-bulan 

kering terjadi peningkatan jumlah bunga 

gugur sehingga berpengaruh terhadap tandan 

buah yang terbentuk. Bunga dan buah 

gugur juga disebabkan oleh praktek 

budidaya yang kurang memadai diantaranya 

petani salak sangat jarang melakukan 

pemupukan. Hal itu berpengaruh terhadap 

kesuburan lahan dan produktivitas tanaman. 

Pemupukan yang umum dilakukan petani 

adalah hanya menggunakan pupuk yang 

berasal dari bahan organik setempat yaitu 

serasah daun (Sukewijaya et al., 2009).  

Berdasarkan informasi di atas, upaya yang 

dapat dilakukan agar tanaman salak Gula 

Pasir dapat berbuah di luar musim yaitu 

dengan melakukan tindakan budidaya yang 

baik dan benar/Good Agricultural Practices 

(GAP), diantaranya melalui pemberian 

pupuk dengan jenis dan dosis yang tepat. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui respon pemupukan terhadap 

hasil dan kualitas hasil salak Gula Pasir di 

luar musim dan hubungannya dengan 

kandungan air dan klorofil daun. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di kebun salak 

Gula Pasir petani di Banjar Karanganyar, 

Desa Sibetan, Kecamatan Bebandem, 

Kabupaten Karangasem dari bulan April-

November 2018. Penelitian dalam durasi 

bulan April-November merupakan periode 

pembungaan dan pembuahan di luar musim 

untuk salak Gula Pasir.  Pengamatan kualitas 

buah, kandungan air daun, kandungan 

klorofil daun, dan infeksi akar oleh mikoisa 

dilaksanakan di Laboratorium Agronomi dan 

Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas 

Udayana, sedangkan analisis kandungan hara 

dan karbohidrat daun dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian 

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas 

Udayana. 

Bahan yang digunakan meliputi 

tanaman salak Gula Pasir berumur 10-12 

tahun (sudah biasa berbuah),  serasah daun, 

pupuk organik kompos, pupuk hayati 

mikoriza, dan pupuk anorganik NPK, 
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sedangkan alat yang digunakan antara lain 

gunting, pelubang kertas, cooll box, oven, 

Chlorophil meter SPAD, refraktometer, 

jangka sorong, timbangan, alat-alat analisis 

kimia serta alat-alat yang dibutuhkan untuk 

proses budidaya tanaman.  

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor 

dan 3 ulangan. Perlakuan yang dicoba terdiri 

atas 14 taraf, yaitu: 

 

P =  Pemupukan dengan cara petani dengan pembenaman serasah daun sebagai kontrol 

K =  Pemupukan dengan pupuk organik kompos 

M =  Pemupukan dengan pupuk hayati Mikoriza  

A =  Pemupukan dengan pupuk an-organik NPK  

PK =  Kombinasi cara petani dan pemberian kompos  

PM =  Kombinasi cara petani dan pemberian mikoriza  

PA =  Kombinasi cara petani dan pemberian NPK  

KM =  Kombinasi pemberian kompos dan Mikoriza  

KA =  Kombinasi pemberian kompos dan pupuk an-organik  

MA =  Kombinasi pemberian mikoriza dan an-organik  

PKM =  Kombinasi cara petani, kompos, dan mikoriza 

PKA =  Kombinasi cara petani, kompos, NPK 

PMA =  Kombinasi cara petani, mikoriza, NPK 

PKMA =  Kombinasi cara petani, kompos, mikoriza, dan NPK 

 

Penelitian diawali dengan pembersihan 

kebun yang digunakan untuk penelitian, yaitu 

pembersihan gulma atau tanaman 

pengganggu untuk mencegah persaingan 

unsur hara dan air, penggemburan tanah 

disekitar area pohon salak, dan pemangkasan 

pelepah daun tua.  

Pemupukan dilakukan sebanyak dua 

kali selama penelitian dengan dosis pupuk 

seresah daun 5 kg/pohon, pupuk organik 

kompos 40 kg/pohon, pupuk hayati mikoriza 

200 spora/pohon dengan media pembawa 

500 g/pohon, dan pupuk anorganik NPK 1 

kg/pohon.  Pupuk diberikan secara melingkar 

dari pohon salak. Lubang untuk pupuk dibuat 

pada jarak 30 cm dari pangkal batang dengan 

lebar 40 cm dan dalam 40 cm. Pada 

pemupukan cara petani, seresah daun tua 

https://lembaransitek.wordpress.com/2016/10/26/refraktometer/
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yang sudah kering dicacah dengan ukuran 

panjang cacahan 10-15 cm, kemudian 

cacahan tersebut dibenamkan ke lubang lalu 

ditutupi tipis dengan tanah. Pemupukan 

dengan kompos, pupuk hayati mikorisa dan 

pupuk anorganik NPK dilakukan dengan 

menyebar pupuk secara merata pada lubang 

yang sudah disiapkan kemudian ditutup tipis 

dengan tanah.  

Pengamatan dilakukan terhadap 

persentase fruit-set, kandungan air relatif 

daun (KAR), kandungan klorofil daun, 

kandungan hara P daun, kandungan 

karbohidrat daun (gula total), jumlah buah 

per pohon, berat buah per pohon, berat per 

buah, diameter buah, tingkat kemanisan 

buah, dan tingkat infeksi akar oleh mikoriza. 

Persentase fruit-set dihitung dengan cara 

membagi total jumlah tandan bunga yang 

terbentuk dengan jumlah tandan bunga yang 

berhasil menjadi tandan buah, KAR daun 

dihitung menurut metode Rai et al. (2016), 

kandungan klorofil daun diukur dengan alat 

Chlorophyil Meter SPAD,  kandungan hara P 

daun dianalisis dengan metode pengabuan 

kering, kandungan gula total dianalisis 

dengan metode Anthrone, tingkat kemanisan 

buah diukur dengan refraktometer, dan 

tingkat infeksi akar diukur menurut metode 

Nurhandayani (2013).  

Data hasil pengamatan di analisis 

sesuai rancangan percobaan yang digunakan. 

Apabila hasil sidik ragam berbeda nyata, 

maka dilanjutkan dengan uji Duncan taraf 

5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan 

perlakuan pemupukan berpengaruh nyata 

sampai sangat nyata terhadap semua variabel 

yang diamati, kecuali terhadap kandungan 

gula total daun dan tingkat kemanisan buah 

pengaruhnya berbeda tidak nyata.  Tabulasi 

signifikansi hasil analisis sidik ragam 

pengaruh perlakuan pemupukan terhadap 

variabel yang diamati seperti pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 



NI MADE KESUMA DEWI. et al. Respon Pemupukan Terhadap Hasil dan Kualitas Hasil Salak… 

 

93 

Tabel 1.  Signifikasi hasil analisis sidik ragam pengaruh perlakuan pemupukan terhadap 

variabel yang diamati 

No Variabel Signifikasi pengaruh perlakuan 

   

1 Jumlah tandan bunga pertanaman (buah) * 

2 Jumlah tandan buah pertanaman (buah) * 

3 Persentase fruitset (%) ** 

4 Kandungan air relatif (KAR) daun (%) ** 

5 Kandungan klorofil daun  (SPAD) * 

6 Kandungan hara P Daun (%) ns 

7 Kandungan karbohidrat daun (Gula total) (%) ** 

8 Jumlah buah pertanaman (buah) ns 

9 Berat buah pertanaman ( g ) * 

10 Berat perbuah (g) ** 

11 Diameter buah (cm) ** 

12 Tingkat kemanisan buah (% brix) ns 

13 Infeksi akar oleh mikoriza (%) ** 

 

Keterangan : ns   = berpengaruh tidak nyata (P ≥ 0,05) 

                  *     = berpengaruh nyata (P < 0,05) 

                **   = berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) 

 

Berat buah per pohon pada panen di 

luar musim (periode Agsutus-Nopember) 

tertinggi diperoleh pada kombinasi 

pemupukan cara petani dan pemberian 

mikoriza (PM) yaitu sebesar 2536.67 g dan 

terendah pada pemupukan cara petani/kontrol 

yaitu 1.220,00 g.  Berat buah per pohon pada 

PM berbeda tidak nyata dengan sebagian 

besar perlakuan yang lain, kecuali dengan 

perlakuan P, PKA, PMA, dan PKMA 

berbeda nyata.  Berat buah per pohon 

terendah pada pemupukan cara petani 

berkaitan dengan rendahnya jumlah buah per 

pohon dan berat per buah (Tabel 2). Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Rai et al. 

(2010) bahwa salak yang hanya dipupuk 

dengan serasah daun menyebabkan 

produksinya rendah, karena kesuburan tanah 

rendah sehingga kandungan hara N, P dan K 

jaringan daun rendah.  Kesuburan tanah yang 

rendah menyebabkan banyak bunga yang 

gagal berkembang menghasilkan buah. 

Disamping itu, kandungan air daun tanaman 

juga rendah sehingga proses fotosintesis 

kurang optimal.   

Pemupukan dengan kompos (K), pupuk 

hayati mikorisa (M) dan pupuk anorganik 

NPK (A) secara tunggal maupun 

dikombinasikan meningkatkan kualitas buah 

salak Gula Pasir di luar musim dibandingkan 
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kontrol (P).  Pada Tabel 2 dapat dilihat, berat 

per buah terendah diperoleh pada kontrol 

yaitu 18,70 g dan nyata lebih rendah 

dibandingkan dengan K, M, A, PK, PM, PA, 

KM, KA, MA.  Diameter buah juga terendah 

pada P dengan nilai 18,70 cm namun hanya 

nyata lebih rendah dibandingkan PK, KM 

dan KA.  Demikian pula tingkat kemanisan 

buah pada P cendrung lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan yang lain. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemupukan salak Gula Pasir hanya dengan 

cara petani disamping produksi buah per 

pohon lebih rendah, kualitas buah yang 

dihasilkan juga lebih rendah.  Pupuk kompos 

diperlukan untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi tanah, sedangkan 

pemupukan yang mengandung N, P dan K 

sangat penting untuk merangsang 

pertumbuhan vegetatif, memperbaiki hasil, 

dan kualitas buah melalui peningkatan luas 

daun, pembentukan bunga dan buah, 

pengisian buah, dan sintesis protein (Kirkby, 

2012).  Menurut Nurjanah et al. (2013), 

pembentukan dan pengisian buah sangat 

dipengaruhi oleh unsur hara N, P dan K yang 

akan digunakan dalam proses fotosintesis, 

yaitu sebagai penyusun karbohidrat, lemak, 

protein, mineral dan vitamin yang akan 

ditranslokasikan ke bagian penyimpanan 

buah. Sedangkan pemupukan salak Gula 

Pasir dengan mikorisa memberikan manfaat 

meningkatkan kemampuan meyerap air dan 

unsur hara dan mikorisa dapat berfungsi 

sebagai pelindung biologi bagi terjadinya 

infeksi patogen akar karena dengan adanya 

lapisan hifa (mantel) akibat sismbiosis 

dengan mikrosa dapat berfungsi sebagai 

pelindung fisik masuknya patogen (Jansa et 

al., 2016; Kim et al., 2017). 
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Tabel 2.  Pengaruh perlakuan pemupukan terhadap berat dan jumlah buah per tanaman, berat 

per buah, diameter buah, tingkat kemanisan buah dan persentase fruit-set 

Perlakuan Berat buah 

per tanaman (g) 

Jumlah buah 

per tanaman 

(buah) 

Berat per 

buah (g) 

 

Diameter 

buah 

(cm) 

Tingkat 

kemanisan 

buah (%) 

Persentase 

fruit-set 

(%) 

P 1220.00 d 36.00 c 18.70 c  3.56 c 11.05 a 57.32 cd 

K 1683.33 abcd 47.33 abc 35.22 ab 3.82 bc 11.05 a 57.75 cd 

M 1533.33 abcd 45.33 abc 34.12 ab 3.94 bc 12.38 a 67.52 bcd 

A  2446.67 ab 70.00 a 34.78 ab 3.73 bc 11.00 a 65.08 bcd 

PK 1840.00 abcd 39.00 bc 48.10 a 4.55 ab 11.24 a 63.92 bcd 

PM  2536.67 a 64.67 ab 39.78 ab 4.32 bc 12.19 a 70.88 bc 

PA 2408.33 abc 61.00 abc 39.71 ab 4.36 abc 12.52 a 83.19 ab 

KM 1996.67 abcd 51.67 abc 45.94 a 4.54 ab  14.43 a 92.24 a 

KA 2520.00 a 68.00 a 38.09 ab 5.18 a 14.71 a 61.74 cd 

MA 1536.67 abcd 46.33 abc 33.05 abc 4.43 abc 13.86 a 46.83 d 

PKM 1550.00 abcd 53.33 abc 30.26 bc 4.03 bc 12.71 a 63.41 bcd 

PKA 1400.00 cd 50.00 abc 28.08 bc 3.97 bc 11.86 a 64.50 bcd 

PMA 1483.33 bcd 57.67 abc 25.41 bc 3.60 c 12.90 a 54.38 cd 

PKMA 1446.67 bcd 65.00 ab 20.43 bc 3.67 bc 11.62 a 59.25 cd 

Keterangan : angka-angka yang diikuti huruf sama pada  kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf 5% 

 

Lebih rendahnya hasil per pohon dan 

kualitas buah pada pemupukan dengan cara 

petani/kontrol dibandingkan dengan 

perlakuan pemupukan lainnya berkaitan 

dengan rendahnya kandungan KAR dan 

klorofil daun pada perlakuan tersebut.  Pada 

Tabel 3 dapat dilihat nilai KAR pada 

perlakuan pemupukan cara petani paling 

rendah yaitu hanya 36.11%, nyata lebih 

rendah dibandingkan dengan nilai KAR daun 

pada M, A, PM, PA, KM, MA, dan PKM, 

tetapi berbeda tidak nyata dengan K, PK, 

KA, PKA, PMA dan PKMA. Kandungan 

klorofil daun juga terendah pada perlkuan 

pemupukan cara petani yaitu hanya 68,16%, 

dan  nyata lebih rendah dibandingkan semua 

perlakuan pemupukan yang lain kecuali 

dengan PKMA berbeda tidak nyata.  

Disamping itu, pada Tabel 3 juga dapat 

dilihat kandungan hara P daun pada 

pemupukan cara petani nilainya paling 

rendah (0,37%) tetapi secara statistik berbeda 

tidak nyata dibandingkan perlakuan 

pemupukan yang lain. Data tersebut 

menunjukkan, pohon salak yang hanya 

dipupuk dengan cara petani menyebabkan 

kesuburan tanahnya rendah dan 

kemampuannya menyerap air kurang baik.  

Kondisi tersebut mengakibatkan kandungan 

klorofil daunnya rendah (Tabel 3) sehingga 
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proses fotosintesis berlangsung kurang baik, 

ditunjukkan oleh rendahnya kandungan gula 

total daun sehingga produksi per pohon dan 

kualitas buah yang dihasilkan rendah. 

Menurut Kowalska (2010), kandungan air 

tananam memegang peranan sangat penting 

dalam menentukan keberhasilan 

perkembangan bunga menjadi buah. 

Disebutkan bahwa pada mangga, 

meningkatnya kandungan air daun 

menyebabkan kandungan klorofil daun dan 

persentase fruit-set meningkat sehingga 

produksi buah meningkat. Bedasarkan hasil 

penelitian ini, rendahnya hasil dan kualitas 

hasil salak Gula Pasir dapat diatasi melalui 

pemupukan dengan cara petani 

dikombinasikan dengan cara pemupukan 

lain, bisa dengan pupuk kompos atau pupuk 

hayati mikorisa atau pupuk anoganik NPK. 

Namun untuk kelestarian lingkungan, 

disarankan untuk tidak 

mengkombinasikannya dengan pupuk 

anorganik.  

 

Tabel 3. Pengaruh perlakuan pemupukan terhadap kandungan KAR daun, klorofil daun, hara 

P daun, gula total daun dan infeksi akar 

Perlakuan Kandungan 

KAR daun 

(%) 

Kandungan 

klorofil daun 

(SPAD) 

Kandungan 

hara P daun 

(%) 

Kandungan gula 

total daun (%) 

Infeksi akar 

oleh mikorisa 

(%) 

P 36.11 de 68.16 c 0.37 a 6.38 d 0.00 (1.00) e 

K 54.44 cd 76.97 ab 0.39 a 6.54 e 0.00 (1.00) e  

M 64.44 c 79.76 a 0.49 a 15.54 d 66.67 (8.22) a 

A 62.91 c 78.92 a 0.47 a 19.35 a 0.00 (1.00) e 

PK 56.24 cd 76.56 ab 0.44 a 15.26 b 0.00 (1.00) e 

PM 70.00 b 79.91 a 0.48 a 15.45 b 43.33 (6.59) bc 

PA 81.63 a 79.81 a 0.52 a 8.92 d 0.00 (1.00) e 

KM 70.16 b 81.49 a 0.47 a 15.62 b 36.67 (6.09) cd 

KA 51.02 cd 80.21 a 0.46 a 16.02 b 0.00 (1.00) e 

MA 64.67 c 77.33 ab 0.44 a 14.15 b 46.67 (6.87) bc 

PKM 61.48 c 78.82 a 0.50 a 11.57 c 46.67 (6.90) bc 

PKA 60.00 bcd 77.02 ab 0.49 a 6.79 d  0.00 (1.00) e 

PMA 56.83 bcd 78.99 a 0.42 a 7.64 d 30.00 (5.52) d 

PKMA 44.34 de 70.00 bc 0.52 a 6.39 d  53.33 (7.36) ab 

 Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata pada uji Duncan taraf 5%. 

 

Perlakuan pemupukan dengan cara 

petani, pemberian kompos, pemberian pupuk 

hayati mikorisa, pemberian pupuk anorganik 

NPK, dan kombinasinya, yang dicobakan 
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pada penelitian ini memberikan informasi 

yang sangat menarik dilihat dari variabel 

pengamatan infeksi akar oleh mikorisa. Pada 

Tabel 3 dapat dilihat, infeksi akar oleh 

mikorisa hanya teramati pada perlakuan yang 

mendapatkan mikorisa, sedangkan pada 

perlakuan lainnya yang tidak mendapatkan 

mikorisa tidak ditemukan adanya infeksi 

akar.  Infeksi akar tertinggi diperoleh pada 

perlakuan pemberian mikorisa tanpa 

dikombinasikan dengan pemupukan lain 

dengan nilai infeksi akar mencapai 66,67%, 

sedangkan terrendah pada perlakuan 

pemberian mikorisa dikombinasikan dengan 

pemberian kompos dan pupuk anorganik 

NPK dengan nilai 30,00%.  Data tersebut 

menggambarkan 2 hal, yaitu: (1) secara alami 

(tanpa pemberian mikorisa) tidak terjadi 

simbiosis antara pohon salak Gula Pasir 

dengan mikorisa sehingga tidak terjadi 

infeksi akar, dan (2) apabila pemberian 

mikorisa dikombinasikan dengan pemberian 

pupuk seresah daun atau kompos atau pupuk 

anorganik maka persentase infeksi akar oleh 

mikorisa menurun.  Tidak terjadinya infeksi 

akar oleh mikorisa pada perlakuan 

pemupukan tanpa mikorisa menunjukkan 

bahwa secara alami pada pohon salak Gula 

Pasir tidak terdapat mikorisa dan ini berbeda 

dengan pendapat beberapa peneliti bahwa 

keanekaragaman mikoriza di alam sangat 

besar (Hempel et al., 2007; Wang dan Yong 

Shi, 2008; Avio et al., 2009; Baslam et al., 

2011) sehingga mikorisa sangat mudah 

bersimbiosis dengan tanaman.  Sedangkan 

menurunnya infeksi akar pada pemberian 

mikorisa bila dikombinasikan dengan 

pemupukan lainnya menunjukkan bahwa 

simbiosis antara pohon salak dengan 

mikorisa berkurang dengan makin suburnya 

tanah. Menurut Sadhana (2014) dan Soka dan 

Ritchie (2016), mikorisa memiliki 

kemampuan yang spesifik yaitu mampu 

meningkatkan penyerapan air dan hara, 

terutama hara P pada tanah-tanah marginal 

yang kesuburannya rendah. Mikoriza adalah 

cendawan yang hidup berdasarkan hubungan 

simbiosis mutualisme antara cendawan 

(myces) dengan perakaran (rhiza) tanaman 

tingkat tinggi. Mikoriza menginfeksi akar 

tanaman tetapi tidak menyebabkan luka dan 

tidak berbahaya, bahkan terjadi proses timbal 

balik yang saling menguntungkan. Tanaman 

inang memperoleh hara dari mikoriza 

sedangkan mikoriza memperoleh karbohidrat 

atau bahan makanan dari tanaman inang.  

Apabila kesuburan tanah cukup maka 

simbiosis tanaman dengan mikorisa 

berkurang (Finlay, 2008; Hernadi et al., 

2012; Zasvari et al., 2012).  
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SIMPULAN 

Berat buah per tanaman pada panen 

buah di luar musim tertinggi diperoleh pada 

perlakuan kombinasi pemupukan cara petani 

dan pemberian mikoriza yaitu sebesar 

2536.67 g dan terendah pada pemupukan 

cara petani yaitu 1.220,00 g. Pemupukan 

dengan kompos, pupuk hayati mikorisa,  

pupuk anorganik NPK secara tunggal 

maupun dikombinasikan meningkatkan 

kualitas buah salak Gula Pasir di luar musim, 

dicerminkan oleh meningkatnya berat per 

buah, diameter buah dan tingkat kemanian 

buah dibandingkan dengan pemupukan cara 

petani. Hasil per pohon dan kualitas buah 

yang lebih rendah pada pemupukan cara 

petani dibandingkan dengan perlakuan 

pemupukan lainnya disebabkan oleh 

rendahnya kandungan air relatif daun dan 

dan kandungan klorofil daun. 
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